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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan serangkaian jenis penelitian, memaparkan data 

dan kemudian menganalisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagaimana berikut : 

1. Beberapa konflik vertikal yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 

Karang Agung Glagah Lamongan ini terdiri dari beberapa penyebab 

antara lain : komunikasi yang tidak efektif antara Kepala Sekolah dan 

Guru, Konflik faktor individual yang terjadi antara Kepala Sekolah 

dan Guru, konflik emosional Guru saat mengajar dikelas, dengan 

penyebab itu timbulah sebuah konflik vertikal antara Kepala Sekolah 

dan Guru. 

2. Banyak sekali Strategi pengelolaan konflik vertikal yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah dan Guru di Sekolah Dasar Negeri Karang 

Agung Glagah Lamongan yaitu dengan cara bersama, musyawarah, 

dengan strategi pengelolaan yang ada, maka secepatnya bisa 

terselesaikan permasalahan yang ada di Sekolah Dasar Negeri Karang 

Agung Glagah Lamongan . 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah Dasar Negeri Karang Agung Glagah Lamongan 

meminimalisir permasalahan yang akan menimbulkan konflik 
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vertikal. Jika menyelesaikan konflik vertikal maka selesaikan dengan 

cara bersama atau diskusi dan musyawarah. Oleh karena itu, semua 

itu merupakan cara yang dapat menyelesaikan konflik vertikal   yang 

dapat berdampak positif bagi kita semua. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya yakni agar lebih memperhatikan 

dan cermat dalam menyusun penyajian dan analisis data agar 

kemungkinan data yang diperoleh benar. 

 

 

 

 

 

 

 


